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ABSTRACT
The rain water  har vesting system consists of a land area cultivated with r ice and soybean cropping pattern

annually, and a r ainwater  collection pond.  Surplus water  ( runoff ) in raining season is captured and collected in

the pond, and used for  ir r igation in the following cultivation.  The objective of this research was to deter mine the

optimum ratio of  the land to pond area.  This research was car r ied out in the Integrated Field Laborator y, Faculty

of Agr iculture, Univer sity of Lampung by using data of soil physical proper ties (water  content , field capacity,

permanent wilting point , percolation); r ice crop coefficient , soybean crop coefficient and cl imatological data for

13 years from 1999 to 2011.  Data was processed using a simulation program (Visual Simulation) presented in the

graphical for m.  The results showed that the rainwater  potential that can be uti l ized as an alternative ir r igation

is abundant , about 1500 mm/ year  - 3000 mm/ year  with a total  of r ainwater  reaching 314.509,78 m3 over  13

years.  Based on the simulation, the most  effective per iod of planting, for  r ice is in Januar y and for  soybean is in

May.  In addition, the optimum pond dimension to ser ve 1 ha cropping land  is about  2450 m2 in with 3 m depth,

or  the r atio of land to pond is 4:1.

Keywords :  Evapotranspiration, Pond, Rainwater harvesting, Rice and Soybean

ABSTRAK

Unsur utama dari sistem pemanenan air hujan terdiri dari lahan budi daya padi dan kedelai, dan kolam penampung
air hujan.  Kelebihan air hujan (runoff) di musim hujan akan dikumpulkan di kolam penampungan untuk digunakan
sebagai sumber ir igasi ket ika musim kemarau.  Penelit ian ini bertujuan untuk menentukan dimensi kolam yang
efekt if dalam pemanfaatan air.  Penel it ian dilakukan di Laborator ium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian
Universitas Lampung dengan menggunakan data sifat fisik tanah (kadar air, kapasitas lapang, ti t ik layu permanen,
perkolasi); data koefisien tanaman padi, data koefisien tanaman kedelai  dan data kl imatologi selama 13 tahun
1999.  Data diolah menggunakan program simulasi  (Visual Simulation)  disajikan dalam bentuk grafik.  Hasil
penelit ian menunjukkan bahwa potensi air hujan yang dapat digunakan sebagai alternat if ir igasi cukup besar
yai tu berkisar 1500 mm/ tahun – 3000 mm/ tahun dengan jumlah total selama 13 tahun sebesar 322.039 m3.
Berdasarkan simulasi yang telah di lakukan jadwal tanam yang sesuai untuk tanaman padi  dan kedelai adalah
bulan Januar i.  Sedangkan luas kolam yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan ir igasi adalah 2450 m2 pada
kedalaman 3 m, atau dengan perbandingan rasio lahan budidaya dan kolam penampung sebesar 4:1.

Kata kunci : Pemanenan air hujan, Evapotranspirasi, Padi dan Kedelai

I . PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai plasma nutfah tumbuhan
yang t er sebar  luas d i  w i layahnya.
Keanekar agaman hayat i  t er sebut  men jadi
sumberdaya yang layak untuk dikembangkan
sebagai komodit i yang berni lai ekonomis.  Padi
dan kedelai  mer upakan sumber  komodi tas
per tan i an  utama yang d i tanam petan i  d i

Indonesia dengan didukung dengan ikl im dan
curah hujan yang tersedia (Bot tama, 1990) .
Tanaman-tanaman ini  mer upakan sumber
pent ing untuk menambah pendapatan petani
karena tergolong kebutuhan konsumsi utama
masayarakat  Indonesia.

Dalam kegiatan budidaya per tanian baik dalam
pengembangan tanaman pangan, hor t ikultura,

mailto:wira88_hadinata@yahoo.com


42

Penentuan Dimensi Kolam... (Wira H, Sugeng T, Ahmad T)

peternakan maupun perkebunan; ketersediaan
ai r  i r i gasi  mer upakan fakt or  yang sangat
pent ing.  Air  merupakan sumber daya dan faktor
utama yang menentukan k i ner ja sek t or
per tanian, karena t idak ada satu pun tanaman
per tanian dan ternak yang t idak memer lukan air
(Soemarto, 1995).  Meskipun perannya sangat
strategis, namun pengelolaan air  masih jauh dar i
yang diharapkan, sehingga air  yang semestinya
merupakan sahabat  petani  berubah menjadi
penyebab bencana bagi petani.  Indikatornya, di
musim kemarau, ladang dan sawah ser ing kali
keker ingan dan sebaliknya di musim penghujan,
ladang dan sawah banyak yang terendam air
( Boer, 2002) . Tanpa adanya dukungan
ketersediaan air  yang sesuai dengan kebutuhan,
maka dapat  d ipast i kan kegiatan bud i daya
tersebut  akan ber jalan dengan t idak opt imal
(Ir ianto, 2007).

Ai r  hujan , ai r  tanah dan ai r  per mukaan
merupakan sumber air  utama yang digunakan
masyar akat  untuk memenuhi  kebutuhan
per tanian.  Namun demikian sampai  saat  ini
sebagi an besar  kebutuhan ai r  masi h
mengandalkan dar i  sumber  ai r  hujan.  Oleh
karena itu sumber air hujan perlu dikelola dengan
baik sehingga mampu member ikan manfaat bagi
pengembangan sektor  per tanian (Patel and
shah, 2008) .  Salah satu strategi  yang paling
murah, cepat dan efekt if ser ta hasilnya langsung
t er l i hat  adalah dengan memanen al i r an
permukaan dan air  hujan di musim penghujan
melalui water  har vesting.

Menurut  Bech (2005) , pemanenan ai r  hujan
dapat dipert imbangkan sebagai alternat if  ir igasi
dengan biaya rendah dan juga dapat menurunkan
laju erosi , namun pemanenan hanya dapat
dilakukan pada saat musim hujan.  Ketersediaan
air  hujan dapat  dikonsentrasikan pada areal
yang lebih kecil, sehingga hasil per tanian yang
lebih baik dapat dicapai.  Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk memanfaatkan l impasan
air  hujan adalah dengan membangun kolam
penampung air  hujan (onfar m reservoir ).

Embung  merupakan waduk berukuran mikro

di lahan per tanian (small farm reser voir ) yang
dibangun untuk menampung kelebihan air  hujan
di musim hujan (Cr itchley et al, 2001) .  Air  yang
d i tampung ter sebut  selanjutnya d igunakan
sebagai  sumber  i r i gasi  suplement er  untuk

budidaya komoditas pertanian bernilai ekonomi
t i nggi  ( high added value cr ops)  d imusi m
kemarau atau di saat curah hujan makin jarang.
Embung mer upakan salah satu t ekni k
pemanenan ai r  (water  har vesting) yang sangat
sesuai di segala jenis agroekosistem.  Sementara
pada ekosistem tadah hujan atau lahan ker ing
dengan intensitas dan distr ibusi hujan yang t idak
mer ata, embung dapat  d i gunakan un tuk
menahan kelebihan air  dan menjadi  sumber  air
ir igasi pada musim kemarau.  Secara operasional
sebenar nya embung ber fungsi  un tuk
mendistr ibusikan dan menjamin kont inui tas
keter sediaan pasokan ai r  untuk keper luan
tanaman di  musim kemarau dan penghujan
(Maar if, 2011).

Namun kendala yang mungkin ter jadi  dalam
pembuatan embung adalah t idak mencukupinya
ketersediaan air  tampungan dalam set iap masa
periode tanam.  Oleh karena itu dalam hal ini per lu
d iadakan anal isis dalam penentuan ukuran
dimensi embung yang efekt i f dan efisien dalam
memenuhi kebutuhan ir igasi pada per iode tanam
komodi tas per tani an  (Soemar no, 2010) .
Penentuan ukuran embung dapat  di lakukan
dengan kalkulasi  curah hujan bulanan atau
dengan simulasi .  Data dan infor masi  yang
d iper lukan akan ber agam d iset i ap lokasi
maupun antar tahun, sehingga hasil yang didapat
akan keliru jika perhitungannya didasarkan pada
data yang ragamnya sangat besar.  Karena alasan
i ni lah maka dalam pemanenan ai r  hujan
dirancang dengan mekanisme yang real yaitu
dengan menggunakan simulasi.

Penel i t ian ini  ber tujuan untuk menentukan
dimensi kolam yang efekt if dalam pemanfaatan
air  hujan; menentukan jadwal tanam tanaman
padi  dan kedelai yang efekt i f selama satu tahun.

I I . BAHAN DAN METODE

Penelit ian ini dilakukan pada bulan Juli sampai dengan
Agustus 2013 di Laborator ium Sumber Daya Air  dan
Lahan Jurusan Teknik Pertanian dan Laboratorium Ilmu
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Alat
yang d igunakan pada penel i t i an i ni  antara lain
undistur bed r ing sample, neraca Ohaus, mistar,
komputer / laptop dan Soft w ar e program Visual

Simulation.  Bahan yang digunakan pada penelit ian ini
berupa data koefisien tanaman, data curah hujan harian,
data evaporasi har ian, data perkolasi, data kapasi tas
lapang, data kadar air tanah, data tekstur tanah dan data
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massa jenis tanah.

Pada penelit ian ini diper lukan beberapa data ikl im
diantaranya curah hujan (CH), temperatur udara (T),
kelembapan udara (RH), dan kecepatan udara (u).  Data
tersebut diperoleh dar i BMKG (Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika) Propinsi Lampung selama
13 tahun (1999-2011).  Data – data tersebut akan
digunakan untuk menganalisis evapotranspirasi yang
ter jadi di lapangan, dan selanjutnya digunakan sebagai
data pada simulasi sistem pemanenan hujan

Penentuan ni lai  kebutuhan ai r  tanaman
(evapotranspirasi) sejauh ini masih berdasarkan pada
persamaan empir is yang telah banyak dikembangkan
(Allen et al, 1990). Besarnya nilai evapotranspirasi di
ukur menggunakan rumus empir is dengan metode
Penman (Door enbos and Pr ui t t , 1984)  seper t i
disajikan pada persamaan 1.
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1. Koefisien Tanaman Padi
Koefisien tanaman padi diperoleh dar i penelit ian
sebelumnya, menur ut  Ami en (2012)
menyebutan nilai k

c
 pada fase initial adalah 1,09.

Ni lai k
c
 maksimum dihasilkan pada fase mid-

season sebesar  1,77.  K
c
 mulai menurun  pada

fase end season  yaitu sebesar  1,23.
2. Koefisien Tanaman Kedelai
Koef i sien  tanaman kedelai  d i per oleh dar i
penel i t i an sebelumnya, menur ut  Octaviani
(2012) menyebutkan nilai kc pada fase initial

adalah 0,98.  Nilai kc pada fase mid-season adalah
1,12.  Nilai kc pada fase end season yaitu sebesar
1,11.

Deskripsi Simulasi Pemanenan Hujan

Sistem pemanenan air  hujan diasumsikan pada
kolam penampungan yang ber isi  kedap ai r
dengan input  ai r  berasal  dar i  curah hujan
langsung dan ai r  l impasan dar i lahan tanam.
Lahan budidaya diasumsikan seluas 1 hektar,
ditanami oleh dua jenis tanaman yaitu cabai dan
kedelai pada waktu yang berbeda.  Awal musim
tanaman dimulai  dengan menanam kedelai .
Simulasi  di jalankan selama per iode 13 tahun
(1999 – 2011)  menggunakan program visual

simulator  dengan memasukkan data – data yang
sudah disiapkan.  Pada awal proses simulasi
per ubahan t i nggi  ai r  pada har i  per tama
d iasumsi kan dengan kapasi tas volume ai r
maksimum.  Kemudian perubahan selanjutnya
disesuaikan dengan kondisi  cuaca har i  H+1.
Apabi la t er jad i  hujan  dan mengakibat kan
limpasan permukaan maka secara otomat is
t inggi muka air  pada kolam penampungan akan

Gambar 1. Sistem pemanenan air  hujan
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bertambah sebesar  input air  l impasan dan curah
hujan yang jatuh ke kolam penampungan.  Namun
sebaliknya, jika pada har i H+1 t idak terjadi hujan
maka t inggi  muka air  akan berkurang sebesar
ai r  yang menguap ( ter evapor asi )  ke udara.
Kolam penampungan yang t i dak  mampu
menampung jumlah input debit  air  yang masuk,
maka air  akan dianggap meluap (over  flow) dar i
kolam penampungan.  Jika dit injau dar i r umus
keset imbangan ai r, kadar  ai r  di  lahan dapat
diasumsikan secara kont inyu dar i  waktu ke
waktu dengan pendekatan integrasinumer ik
met ode defer ensi al  ber i kut  :

Analisis Neraca Air

Perhitungan neraca air  sangat  berguna untuk
evaluasi  ket er sed iaan ai r  d i  suatu t empat
terutama untuk mengetahui  kapan ada surplus
dan defisit  air.
Rumus keset imbangan yang dapat digunakan
pada konsep neraca air  pada lahan tanam adalah
sebagai ber ikut :
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Keterangan :

: Perubahan t inggi muka ai r  pada lahan

terhadap waktu (mm/ har i)
CH :Curah hujam (mm/ har i)
IR : Ir igasi (mm/ har i)
ETc : Evapotranspirasi (mm/ har i)
P : Perkolasi  (mm/ har i)
L1 : Limpasan lahan tanam (mm/ har i)

Rumus keset imbangan yang dapat digunakan
pada konsep neraca air pada kolam penampungan
adalah sebagai ber ikut :

21 LIRELCH
t
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




I I I . HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Sifat Fisik Tanah

Keterangan :

: Perubahan t inggi muka ai r  pada kolam

terhadap waktu (mm/ har i)
CH : Curah hujam (mm/ har i)
IR : Ir igasi (mm/ har i)
E : Evaporasi  (mm/ har i)
L1 : Limpasan lahan tanam (mm/ har i)
L2 : Limpasan kolam penampungan (mm/

har i)

3.2 Curah Hujan

Curah hujan merupakan salah satu komponen
terpent ing dalam sistem water  har vesting.  Patel
dan Shah (2007) menjelaskan unsur utama dalam
mengaplikasikan water  har vesting adalahdengan
mengumpulkan air  hujan yang berupa limpasan
( r unoff )  kedalam suatu t empat  kolam
penampungan atau embung.  Berdasarkan data
klimatologi  yang dihimpun oleh stasiun BMKG
Raden Inten II Lampung selama 13 tahun, Bandar
Lampung memi liki  curah hujan yang cukup
t inggi berkisar  1500 – 3000 mm/ tahun. Fluktuasi
curah hujan tahunan dapat dil ihat pada Gambar
2.

Penentuan si fat  f i si k  tanah pent ing un tuk
dilakukan karena sifat fisik tanah turut berperan
dalam proses per tumbuhan tanaman.  Tanah
sebagai  media utama per tumbuhan tanaman
memiliki peranan pent ing terhadap suplai air dan
mineral-mineral lain yang dibutuhkan tanaman
untuk melakukan per tumbuhan (Agus dkk,
2006).

Pada penelit ian ini, penentuan sifat  fisik tanah
mel iput i  penentuan tekstur  tanah,  kapasi las
lapang (FC) tanah, dan bulk densit y.

Penentuan tekstur  tanah d i lakukan dengan
menggunakan metode penentuan kelas tanah
dengan menggunakan diagram segit iga tekstur
tanah menurut  USDA (United State Depar tement

or  Agr iculture) .

Pengukuran kapasitas lapang dilakukan pada
tanah t idak terganggu dengan menggunakan 5
sample tanah.  Kapasi tas lapang dengan
menggunakan metode gravimetr i yaitu sample
tanah dibiarkan sampai keadaan tanah menjadi
jenuh.  Kemudian tanah dit ir iskan sampai  air
t idak ada yang menetes lagi  selama ±24 jam
kemudian sampel dit imbang dan dioven selama
2 x 24 jam pada suhu 105°C.  Diperoleh kapasitas
lapang gravimetr i  rata-rata sebesar  35,99 %.
Berat jenis (bulk densit y) par t ikel tanah dihitung
berdasarkan pengukuran massa dan volume
par t ikel tanah (Agus, 2006). dilakukan dengan
menggunakan cont oh tanah sampel  dan
diperoleh nilai Bulk Densit y sebesar  1,2 gr / cm3.
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Berdasarkan Gambar 2 dapat  kita l ihat sebaran
t inggi curah hujan selama 13 tahun. Dar i grafik
ter lihat  ter jadi  kenaikan curah hujan secara
signifikan pada tahun 2010 sebesar  3772 mm,
sedangkan curah hujan terendah ter jadi pada
tahun 2008 sebesar 1586 mm. Jumlah total curah
hujan yang t er jad i  selama 13 tahun adalah
sebesar  322039 m3.

Gambar 2. Curah Hujan Tahunan di Bandar  Lampung

Pada umumnya cur ah hujan  t er t i nggi
ber langsung berkisar  bulan Oktober  hingga
Apr i l.  Sebaran rata-rata curah hujan bulan yang
ter jadi sepanjang 13 tahun bisa di l ihat  pada
Gambar 3. Berdasarkan hasi l rata – rata curah
hujan yang disajikan pada  Gambar 10, musim
tanam yang relevan dapat dilakukan pada saat
intensitas curah hujan t inggi yaitu pada bulan
Januar i (Tr iyono dkk, 2010).

3.3 Limpasan Air Hujan

Wilayah indonesia merupakan daerah tropis
dimana hujan terjadi tersebar pada enam per iode

Gambar 4 menunjukkan l impasan yang ter jadi
pada lahan seluas 1 hektar  selama 13 tahun.
Jumlah l impasan ter t inggi ter jadi pada har i ke
2267 pada tanggal 16 Maret  2005 yaitu sebesar
106,7 mm ber t epatan  dengan curah hujan
ter t inggi selama 13 tahun yaitu sebesar  124 mm.
Total l impasan yang ter jadi  di lahan selama 13
tahun adalah sebesar  50.871 m3.

Gambar 3. Curah Hujan Bulanan Di Bandar  Lampung

hujan. Hal tersebut  mengharuskan kita harus
bisa melakukan rekayasa konservasi air  yai tu
dengan cara menyimpan ai r  hujan sebanyak
mungkin untuk dimanfaat kan pada per iode
musim kemarau. Salah satu komponen pent ing
ai r  hujan  yang dapat  d imanfaat kan un tuk
menyimpan ai r  adalah l impasan permukaan
(runoff).  Gambar 4 menunjukkan debit  l impasan
curah hujan yang jatuh di  atas lahan seluas 1
hektar.  Volume limpasan air  hujan yang jatuh di
lahan tanam tersebut akan mengal ir  masuk ke
dalam kolam kemudian dianalisis dalam bentuk
t inggi limpasan (mm).
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3.4 Penentuan Luas Dimensi Kolam dan

Pola Tanam

Pada penel i t i an  i ni , model  kolam yang
direncanakan adalah berbentuk persegi atau segi
empat tanpa tutup dengan kedalaman (H) dan luas
alasnya (L) dengan sisi kolam bersi fat  kedap.
Dalam penentuan dimensi luas dan  kedalaman
kolam t er dapat  beber apa fakt or  yang
berpengaruh, faktor - fakt or  i tu d iantaranya
adalah kapasi tas i nf i l tr asi , debi t  l impasan
permukaan yang akan dimasukkan, t inggi muka
air  tanah dan ketersedian lahan.

Untuk memperoleh hasi l yang pal ing efekt i f,
maka dalam penelit ian ini ada beberapa ukuran
dimensi kolam yang direncanakan yaitu dengan
luas (1000 m2 – 3500 m2) dan kedalamannya
adalah 1 m - 3 m.  Dan untuk mengetahui dimensi
kolam yang paling efekt if , maka akan dil ihat
dar i  besar nya per sentase ai r  yang dapat
d ikendal i kan  pada masi ng-masi ng kolam
tersebut.

Gambar 6 merupakan contoh detai l kadar  air
pada lahan untuk periode tanam satu tahun yakni
pada bulan tanam Januari.  Penamanan dilakukan
secara per iodik selama 13 tahun.  Awal tanam

kolam terbaik tanpa ter jadi  kekurangan ir igasi
dan keker ingan pada kolam penampung selama
masa tanam.  Gambar 6 menunjukkan luas kolam
yang dibutuhkan untuk mencukupi  kebutuhan
ir igasi masa tanam padi dan kedelai selama 13
tahun.

Gambar 5 menunjukkan luas kolam opt imum
yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan
ir igasi  untuk  musim tanam padi  dan kedelai
selama 13 adalah seluas 2450 m2, dengan awal
musim tanam bulan Januar i.

Gambar 5.  Luas kolam penampung untuk memenuhi  kebutuhan ir igasi padi dan kedelai  pada lahan
seluas 1 ha

Gambar 4.  Limpasan air  hujan 13 tahun dar i luasan lahan1 hektar

Penentuan d i mensi  kolam yang sesuai
didapatkan berdasarkan simulasi  coba ralat
dengan mengubah variabel luasan dan kedalaman
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Gambar 6.  Keset imbangan air  di lahan untuk musim tanam padi, kedelai  dan beras.

3.5 Efisiensi Dimensi Kolam

Penetuan ef i si ensi  d imensi  pada kolam
penampung diperoleh dengan metode coba ralat
pada kedalaman ter tentu.  Efisiensi  dimensi
kolam ditunjukkan dengan kondisi  tanaman t idak
mengalami kekurangan air  untuk ir igasi selama
13 tahun terhadap luasan kolam penampung.

1. Efisiensi  kolam kedalaman 1 m
Untuk kolam kedalaman 1 m kekurangan ir igasi
yang ter jadi pada luas kolam 2000 m2 adalah
sebanyak 13.331,33 m3, dengan r incian tanaman
padi  ter jadi  26 kal i  kekurangan dan kedelai
sebanyak 40 kali kejadian.  Sedangkan untuk
kolam seluas 3500 m 2 tanaman mengalami
kekurangan ir igasi sebanyak 5231,36 m3, dengan
r incian tanaman padi kekurangan sebanyak 14
kali  dan kedelai 10 kali kejadian.  Ar t inya pada
kedalaman 1 m kolam belum mencukup i
kebutuhan air  ir igasi untuk tanaman padi  dan
kedelai.

2. Efisiensi kolam kedalaman 1,5 m
Untuk kolam pada kedalaman 1,5 m  dengan luas
3500 m2 kolam masih mengalami kekurangan
ir igasi sebanyak 1842,8 m3. Kekurangan ir igasi
ter jadi pada tanaman padi hanya 1 kali dalam
masa tanamnya, sedangkan tanaman kedelai
terjadi sebanyak 7 kali kekurangan selama masa
tanam.

3. Efisiensi  kolam kedalaman 2 m
Di kedalaman kolam 2 m dengan luas 3500 m2,
ket ered i aan ai r  kolam belum mencukup i
kebutuhan ir igasi untuk kedua tanaman.  Namun,
kebutuhan ir igasi untuk tanaman padi  sudah
t er cukupi  pada luasan kolam 2800 m 2,

sedangkan un tuk  tanaman kedelai  masi h
mengalami kekurangan ir igasi sebanyak 7 kali
yaitu sebesar  1521,8 m3.

4. Efisiensi  kolam kedalam 2,5 m
Pada luas kolam 3000 m2 kebutuhan ir igasi sudah
tercukupi untuk kedua jenis tanaman, ter l ihat
dar i  t idak ter jadi kekurangan ir igasi.  Namun
pada kolam seluas 2200 m2 kebutuhan i r igasi
untuk tanaman padi sudah terpenuhi, hanya saja
untuk tanaman kedelai  masi h mengalami
kekurangan i r i gasi  sebanyak 7 kal i  dengan
volume 1603,7 m3.

5. Efisiensi  kolam kedalaman 3 m
Untuk kedalaman kolam 3 m kebutuhan ir igasi
sudah terpenuhi secara umum pada luasan kolam
2400 m 2.  Pada kedalaman 3 m kebutuhan
tanaman padi sudah tercukupi pada luas kolam
1900 m2, sedangkan tanaman kedelai  masih
mengalami kekurangan ir igasi sebanyak 7 kali
sebesar  1401,5 m3.

3.6 Hasil Simulasi Kesetimbangan Tinggi

Air

Gambar 7  merupakan contoh hasil simulasi yang
dilakukan pada bulan januar i selama 13 tahun di
lahan seluas 1 ha.  Dar i hasil simulasi tersebut
menunjukkan kejadian ket inggian air  terendah
jauh dibawah t it ik krit is terjadi pada 3 fase tanam
yaitu pada har i ke 1371  sebesar  17,26 mm atau
pada bulan Oktober 2002, kemudian hari ke 2852
sebesar  18,09 mm atau pada bulan Oktober  2006
dan har i ke 4632 sebesar  19,17 mm atau pada
bulan Agustus 2011.  Jika dil ihat dar i  data curah
hujan, pada bulan Oktober  2002 t idak ter jadi



48

Penentuan Dimensi Kolam... (Wira H, Sugeng T, Ahmad T)

Gambar 8.  Tinggi air  di kolam dengan luas 2450 m2 kedalaman 2 m untuk musim tanam bulan
Januar i

Gambar 7.  Tinggi ai r  di lahan pada musim tanam bulan Januar i selama 13 tahun

hujan sama sekali begitu pun pada bulan Oktober
2006. Sedangkan pada bulan Agustus 2011 hanya
ter jadi hujan dua kali dengan curah hujan total
2,6 mm.

Per ubahan t i nggi  ai r  dalam kolam sangat
dipengaruhi oleh besarnya t inggi l impasan air
hujan yang masuk ke dalam sistem ( inflow ) .
Hubungan antara perubahan t inggi air  har ian
selama 13 tahun (1999 - 2011) dengan dimensi
kolam dapat digambarkan secara grafis seper t i
pada Gambar 8

Gambar  8 merupakan visualisasi dimensi  kolam
yang ideal untuk memenuhi  kebutuhan i r igasi
pada tanaman padi dan kedelai seluas 1 ha.  Pada
dimensi ini  tanaman t idak ter jadi  kekurangan
ir igasi dan pada kolam penampungan juga t idak
terjadi keker ingan. Hanya saja pada har i ke 3562
yaitu pada tahun 2008 ket inggian air  di kolam
mengalami t it ik terendah dengan ket inggian 3,6
mm.  Air  yang melimpas dar i kolam penampung
terjadi sebanyak 126 kali dengan total debit  yang
melimpas sebesar  33.516,43 m3.
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penil itan yang dilakukan dapat
disimpulkan sebagai ber ikut :
1. Kebutuhan ai r  i r i gasi  yang d i butuhkan

tanaman padi dan kedelai rata-rata per tahun
adalah 4.985,16 m3.

2.  Luas kolam yang sesuai  untuk memenuhi
kebutuhan ir igasi rata-rata per tahun tanaman
pad i  dan kedelai  adalah 2450 m 2 pada
kedalaman 3 m.

3.  Jadwal  tanam yang efekt i f   berdasar kan
ketersediaan air  pada kolam dan total curah
hujan bulanan untuk tanam padi adalah pada
bulan Januar i, sedangkan untuk tanam kedelai
adalah pada bulan Mei.
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